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Masalah dalam penelitian ini menyorot tentang apakah pembelajaran kooperatif model group investigation  dapat meningkatkan keterampilan menyusun konsep / pengetahuan evaluasi hasil belajar bagi mahasiswa Prodi PGSD semester III UPP Makassar FIP UNM? Berdasarkan hal tersebut maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penerapan pembelajaran kooperatif model group investigation  dapat meningkatkan keterampilan menyusun konsep / pengetahuan evaluasi hasil belajar bagi mahasiswa Prodi PGSD semester III UPP Makassar FIP UNM.  Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas, model desain penelitian Kemmis berdasarkan siklus-siklus. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa Prodi PGSD semester III UPP Makassar FIP UNM yang memprogram Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran di SD pada semester ganjil tahun ajaran 2009/2010. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran kooperatif model group investigasi dapat meningkatkan keterampilan menyusun konsep / pengetahuan evaluasi hasil belajar bagi mahasiswa Prodi PGSD semester III UPP Makassar FIP UNM.

Kata kunci: pembelajaran kooperatif, model group investigasi. 

Abstract
The problem in this study whether the group investigation model of cooperative learning can improve the skills of developing the concept / knowledge evaluation of learning outcomes for the students of III semester Prodi PGSD UPP UNM Makassar FIP? Under these conditions, the research goal is to investigate the application of cooperative learning group investigation to improve the skills of developing the concept / knowledge evaluation of learning outcomes for the students of III semester Prodi PGSD UPP FIP UNM Makassar. This study uses classroom action research design, research design model based on cycles Kemmis. The subject of this study is the third semester students Prodi PGSD UPP FIP UNM Makassar who programmed the Course Evaluation Learning in elementary school in the first semester of academic year 2009/2010. The results showed that the investigative group cooperative learning can improve the skills of developing the concept / knowledge evaluation of learning outcomes for the students of III semester Prodi PGSD UPP FIP UNM Makassar.








Pembelajaran yang berkualitas merupakan suatu interaksi semua komponen yang terlibat secara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan. Pembelajaran akan berkualitas jika tujuan, metode, media, materi, mahasiswa, sumber belajar dan pembelajar dapat berinteraksi bermakna yang dapat menambah nilai lebih kepada mahasiswa dan pengajar. Evaluasi Pembelajaran di SD merupakan mata kuliah bertujuan membekali mahasiswa pengetahuan praktis tentang penilaian hasil siswa mulai dari pemahaman konsep-konsep yang terkait dengan penilaian hasil belajar, perencanaan dan pembuatan alat ukur, pengadministrasian pengukuran, pengolahan dan penarikan kesimpulan dari informasi hasil belajar siswa serta bagaimana menindaklanjuti hasil penilaian (Suryanto dkk, 2008). Tutorial matakuliah Evaluasi Pembelajaran di SD pada semester III di UPP Makassar PGSD FIP UNM tidak demikian. Berdasarkan pengamatan dan pengalaman bahwa tutorial tersebut masih bersifat konvensional dan monoton dari tahun ke tahun. Belum ada usaha inovasi dalam pembelajaran. Aktivitas mahasiswa dalam memperoleh pengetahuan dan pengalaman evaluasi pembelajaran melalui ceramah, tanya-jawab, diskusi dan tugas merangkum buku ajar atau modul. Hasil yang diperoleh adalah bertambahnya pengetahuan tentang evaluasi dari pembelajaran berdasarkan buku sumber atau modul. Pada akhirnya mahasiswa kurang menguasai konsep-konsep dasar penilaian hasil belajar, merencanakan dan merumuskan soal tes yang benar sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan di sekolah.    
Tujuan diatas akan tercapai jika strategi tutorial ditingkatkan sesuai dengan kondisi yang ada. Terutama aktivitas belajar mahasiswa dalam memperoleh pengetahuan dan pengalaman praktis tentang penilaian hasil belajar siswa. Oleh karena itu diperlukan suatu usaha untuk mencari, menetapkan dan mengembangkan strategi perkuliahan yang tepat dan sesuai dengan kondisi mahasiswa yang sudah menjadi guru SD dengan variasi pengetahuan dan masa kerja. Salah satu metode dalam paradigma konstruktivis adalah belajar secara kooperatif. Belajar kooperatif adalah kegiatan yang berlangsung dalam lingkungan belajar berbentuk kelompok kecil, sehingga mahasiswa dapat saling berbagi ide dan bekerja secara berkolaboratif untuk menyelesaikan tugas akademik (Davidson & Kroll,1991: 262). Belajar kooperatif secara sesuai dengan paradigma bahwa disamping sebagai makluk individu, manusia juga sebagai makluk sosial yaitu makluk yang tidak bisa berdiri sendiri namun membutuhkan kerja-sama dengan orang lain. Jelasnya bahwa belajar kooperatif tidak hanya memahamkan mahasiswa terhadap materi yang dipelajari, juga menekankan pada pelatihan mahasiswa untuk mempunyai kemampuan sosial. Kemampuan untuk saling kerjasama, memahami, berbagi informasi, membantu antar teman dalam kelompok dan bertanggung jawab sesama teman kelompok untuk mencapai tujuan umum bersama. Didalam belajar kooperatif tidak hanya dituntut keberhasilan individu tetapi juga keberhasilan kelompok. Dari pemikiran itulah dalam belajar kooperatif mahasiswa belajar dalam kelompok kecil yang bersifat heterogen dari segi jender, etnis dan kemampuan akademis untuk saling membantu sesama lain dalam mencapai tujuan bersama (Slavin,1995: 2). 
Sampai saat ini banyak metode belajar kooperatif yang dapat digunakan. Metode belajar kooperatif yang telah diteliti secara ekstensif antara lain : Student team learning (STL), Student Team Achievement Devision (STAD), Team Accelerated Instruction (TAI), Team Games Tournament (TGT), Jigsaw, Cooperative Intregrated Reading and Composition (CIRC), Group Investigation (GI), Learning Together (LT), Complex Intruction ( CI), dan Structured Dyadic Method (SDM). Khusus untuk model group investigation, menurut Ibrahim (2000; 23) merupakan model belajar kooperatif yang paling kompleks dan jarang diterapkan termasuk dalam pembelajaran Kewirausahaan. 
	Investigasi kelompok dikembangkan oleh Sholomo dan Sharan dari Universitas Tel Aviv (Slavin; 1995:11) merupakan strategi belajar kooperatif yang menempatkan mahasiswa ke dalam kelompok secara heterogen dilihat dari kemampuan dan latar belakang, baik dari segi jenis kelamin, suku dan agama untuk melakukan investigasi terhadap suatu topik (Eggen &Kauchak, 1998 ; 305). Sedangkan menurut Sharan dan Sharan (1992) bahwa investigasi kelompok merupakan suatu perencanaan pengorganisasian kelas secara umum dimana mahasiswa bekerja dalam kelompok kecil menggunakan inquiri kooperatif, diskusi kelompok , perencanaan kooperatif dan proyek (dalam Slavin, 1995:11). Dalam metode ini guru membentuk kelompok siswa yang terdiri dari dua sampai enam siswa. Langkah selanjutnya membagi tugas-tugas menjadi tugas individu yang berbeda dan melakukan kegiatan yang diperlukan untuk mempersiapkan laporan kelompok. Masing- masing kelompok kemudian mempresentasikan penemuannya dalam kelas. Walaupun agak sulit dilakukan belajar kooperatif model investigasi kelompok ini perlu dilakukan. Cara untuk mengatasi kesulitan penerapan model ini adalah dengan mempelajari atau meninjau ulang contoh soal akhir sumatif yang pernah disusun untuk dicari kelebihan atau kekurangan redaksi soal berdasarkan kriteria butir soal yang baik.




Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah yang dapat dikemukakan adalah:
Apakah dengan pembelajaran kooperatif model group investigation  dapat meningkatkan keterampilan menyusun konsep / pengetahuan evaluasi hasil belajar bagi mahasiswa Prodi PGSD semester III UPP Makassar FIP UNM?
Apakah dengan pembelajaran kooperatif model group investigation  dapat meningkatkan keterampilan menyusun perencanaan tes akhir sumatif ganjil pada Prodi PGSD semester III UPP Makassar FIP UNM ?





Meningkatkan aktivitas belajar merupakan ini sebagai upaya untuk menangani dengan cara melakukan pengaturan komponen-komponen pembelajaran, sehingga memungkinkan terjadinya proses belajar yang kondusif. Peningkatan aktivitas belajar  dalam kelas melalui bentuk mengurangi, meminimalkan atau menghentikan aktivitas lebih dengan menggunakan berbagai pendekatan yang berpotensi merubah perilakunya sehingga mencapai perkembangan yang maksimal. Adapun cara menangani masalah perilaku dan emosi dengan cara yang tepat guna untuk mempengaruhi proses kehidupan belajarnya. Dalam meningkatkan aktivitas belajar diambil dari keputusan-keputusan yang dimulai dari posisi tempat duduk hingga lama waktu pelajaran rutin setiap hari. Dan ketika siswa bekerja di kelas secara independent atau dalam kelompok kecil yang tidak memerlukan layanan bimbingan ini semua terpengaruh oleh keputusan yang dibuat guru. Berkaitan dengan aktivitas belajar dalam kelas, guru merumuskan pembelajaran sesuai kebutuhan siswa dan bertitik tolak dari perilaku siswa dan bermaksud mencapai tujuan pembelajaran yang akan disampaikan. Dalam uraian di bawah ini kegiatan aktivitas belajar yang dapat dilakukan siswa normal diklasifikasikan sebagai berikut :
Kegiatan penyelidikan, seperti saat membaca, berbicara atau berkomunikasi , mendengarkan dan menggunakan alat-alat AVA lainnya.
Kegiatan penyajian, siswa dapat mempertunjukkan hasil pekerjaannya pada teman yang lain atau memajang hasil karya dalam kelas.
Kegiatan apresiasi, ini berkaitan dengan pengembangan potensi yang dimiliki setiap siswa dalam kelas.
Kegiatan observasi dan mendengarkan, siswa dikondisikan untuk memberdayakan sumber belajar yang tersedia dalam kelas.
Kegiatan ekspresi kreatif, siswa dapat melaksanakan pekerjaan pembelajaran dalam kelas, seperti membaca, menulis, bercerita, bernyanyi, bermain musik, dan lain-lain.
Bekerja dalam kelompok, yaitu pelatihan dalam tata kerja demokratis,  pembagian kerja antara kelompok dalam melaksanakan rencana.
Kegiatan latihan mekanis ini digunakan bila dalam kerja kelompok menemui kesulitan, sehingga diperlukan ulangan-ulangan dan pelatihan.
Kegiatan uji coba, yaitu belajar mencobakan cara-cara mengerjakan sesuatu dengan menekankan pada perlengkapan-perlengkapan yang dibuat oleh siswa dan perlengkapan yang telah tersedia dalam kelas.
Kegiatan mengorganisasikan dan menilai, yaitu berkaitan membedakan, menyeleksi, mengatur dan menilai pekerjaan yang dikerjakan oleh siswa sendiri.          
Sedang Gertrude M Whipple dalam Ahmadi (1997) bahwa siswa dapat melakukan aktivitas belajar melalui berbagai kegiatan-kegiatan, di antaranya :
Bekerja dengan menggunakan alat-alat visual dalam belajar






Untuk menentukan aktivitas-aktivitas kegiatan belajar yang akan dipilih, sebaiknya memperhatikan kriteria sebagai berikut :  
Kegiatan hendaknya dikenal dan dirasakan kegunaannya oleh siswa untuk mencapai tujuan.
Kegiatan dipahami guru dalam menuntun siswa ke tujuan yang diinginkan.
Disesuaikan dengan kematangan kelompok, merangsang, achivable (mudah diterima) dan menuju belajar yang baik.
Kegiatan yang banyak variasi untuk mengembangkan siswa secara seimbang terhadap banyaknya individu dan aktivitas kelompok.
Memungkinkan penggunaan sumber-sumber sekolah dan masyarakat.
Kegiatan belajar sesuai dengan perbedaan-perbedaan individu.
Namun masalah perilaku dan emosi anak Autisme dalam pembelajaran di kelas tak lepas dari situasi dan kondisi yang kondusif disekelilingnya untuk ikut berpartisipasi membantu meningkatkan  aktivitas belajar anak. 

Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah serangkaian perilaku yang telah dicapai selama dan sesudah proses pembelajaran. Hasil belajar ini dapat dibagi menjadi hasil umum yang sudah tercantum dalam GBPP, dan hasil pembelajaran khusus merupakan hasil yang sudah dirumuskan oleh guru bidang studi yang bersangkutan dengan menggunakan kata-kata operasional, agar mudah cara pengukurannya. Aspek yang terkandung dalam hasil belajar ini meliputi : 
Aspek kognitif, yaitu hasil pembelajaran yang bersifat menambah pengetahuan seperti mempelajari ilmu pengetahuan, informasi, petunjuk kegiatan, pemikiran dan sebagainya. Yang termasuk aspek ini : 
Pengetahuan : ingatan hal-hal yang telah dipelajari dan disimpan dalam memori.
Pemahaman : kemampuan untuk menangkap makna / arti dari bahan yang  telah dipelajari.
Penerapan : kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah / aturan bekerja pada suatu kasus / problem yang baru dan konkrit.
Analisis : kemampuan untuk merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian sehingga strukturnya dapat dipahami dengan baik. 
Sintesa : kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan/ pola baru  berdasarkan uraian logis. 
Evaluasi : kemampuan untuk membentuk suatu pendapat mengenai sesuatu / beberapa hal disertai alasan/ kriteria tertentu. 
Aspek afektif, yaitu hasil pembelajaran yang sifatnya melatih sikap dan sifat anak terhadap suatu obyek, yang meliputi penuntun sikap, apresiasi, nilai-nilai, evaluasi, menyenangi dan menghormati, yang termasuk aspek ini  : 
Penerimaan : kepekaan akan adanya suatu perangsang dan kesediaan untuk  memperhatikan rangsangan itu.
Partisipasi : kerelaan untuk memperhatikan secara aktif dan berpatisipasi dalam suatu kegiatan.
Penilaian : kemampuan untuk memberi penilaian terhadap sesuatu dan membawa diri sesuai dengan penilaian itu.(sikapnya itu ditunjukkan dengan tingkah laku sesuai sikap batinnya)
Organisasi : kemampuan untuk membentuk suatu system nilai sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan. 
Pembentukan pola hidup : kemampuan untuk menghayati nilai-nilai            kehidupan sedemikian rupa sehingga menjadi milik pribadi dan pegangan  nyata dalam mengatur kehidupannya sendiri. 
Aspek Psikomotor : hasil pembelajaran yang berhubungan dengan   keterampilan khusus atau aktivitas fisik. Yang termasuk aspek ini adalah sebagai berikut : 
Persepsi : kemampuan untuk mengadakan diskriminasi yang tepat antara dua perangsang / lebih, berdasarkan perbedaan ciri fisik yang khas pada masing-masing rangsang.
Kesiapan : kemampuan untuk menempatkan dirinya dalam keadaan akan  memulai suatu gerakan / pekerjaan.
Gerakan terbimbing : kemampuan untuk melakukan suatu rangkaian gerakan / pekerjaan / rangkaian gerakan berdasarkan contoh yang diberikan.
Gerakan yang terbiasa ; kemampuan untuk melakukan gerakan / pekerjaan  dengan lancar karena sudah terlatih tanpa harus memperhatikan contoh lagi.
Gerakan komplek : kemampuan untuk melakukan keterampilan dengan beberapa komponen, dengan lancar, tepat dan efisien.
Penyesuaian pola gerakan : kemampuan untuk  mengadakan  perubahan  dan menyesuaikan pola gerak dengan kondisi setempat atau persyaratan khusus yang berlaku.
Kreativitas: kemampuan untuk melahirkan / memproduksi pola-pola gerak - gerik baru, seluruhnya atas dasar prakarsa dan inisiatif sendiri.

Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil siswa untuk bekerjasama dalam rangka memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar (Arum; 2005:157). Lee (1999) menyatakan belajar kooperatif dengan istilah pembelajaran gotong-royong, yaitu sistem kerja atau belajar kelompok yang terstruktur. Sedangkan Yusuf (2003;169) menyatakan bahwa pengelolaan kelas atau sitem pembelajaran yang menekankan pentingnya penciptaan suasana belajar yang kondusif bagi pencapaian belajar yang kooperatif. Nur (2007) menyatakan  bahwa tujuan pembelajaran kooperatif adalah mengubah siswa aktif dan meningkatkan keterampilan sosial, siswa diajarkan mengkomunikasikan pendapatnya dan diajak kritis, kelemahan dari pembelajaran kooperatif ini adalah tidak membentuk daya saing siswa. Abdurahman dan Bintoro (2000:78) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang silih asah (saling mencerdasakan), silih asih (saling menyayangi), silih asuh (saling tenggang rasa) sesama siswa sebagai latihan hidup di dalam masyarakat nyata. 
	Pembelajaran kooperatif  adalah suatu sistem yang di dalamnya terdapat elemen-elemen yang saling terkait. Lee (1999), Abdurahman dan Bintoro (2000), dan Yusuf (2003) menyatakan bahwa dalam pembelajaran kooperatif terdapat lima unsur yang saling terkait yaitu : 
Saling ketergantungan posistif. 
Dalam pembelajaran kooperatif guru menciptakan suasana yang mendorong agar siswa merasa saling membutuhkan. Hubungan yang saling membutuhkan inilah yang dimaksud dengan saling ketergantungan positif. Saling ketergantungan positif menuntut adanya interaksi promotif yang memungkinkan sesama siswa saling memberikan motivasi untuk meraih hasil belajar yang optimal. Saling ketergantungan tersebut dapat dicapai melalui : a) saling ketergantungan pencapaian tujuan, b)  saling ketergantungan dalam menyelesaikan tugas, c) saling ketergantungan bahan dan sumber, d) saling ketergantungan peran, e) saling ketergantungan hadiah. 
Interaksi tatap muka. 
Interaksi tatap muka menuntut para siswa dalam kelompok dapat saling bertatap muka sehingga dapat melakukan dialog, tidak hanya dengan guru, tetapi sesama siswa. Interaksi semacam itu memungkingkan siswa para siswa dapat saling menjadi sumber belajar yang bervariasi. Interaksi semacam itu sangat penting karena ada siswa yang merasa lebih mudah belajar dari sesamanya.  

Akuntabilitas individual 
Pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya dalam belajar klompok. Meskipun demikian penilaian ditujukan untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap materi pelajaran secara individual. Hasil penilaian secara indivual tersebut selanjutnya disampaikan oleh guru kepada kelompok agar semua anggota kelompok mengetahui siapa anggota kelompok yang memerlukan bantuan dan siapa anggota kelompok yang dapat memberi bantuan. Nilai kelompok didasarkan atas rata-rata hasil belajar semua anggotanya, dan tiap anggota  kelompok  harus  memberikan  urunan   demi   kemajuan   kelompok. 
Penilaian kelompok didasarkan  atas rata-rata penguasaan semua anggota kelompok secara individual inilah yang dimaksud dengan akuntabilitas individual. 
Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi.
	Dalam pembelajaran kooperatif keterampilan sosial seperti tenggang rasa, sikap sopan terhadap teman, mengkritik ide bukan mengkritik teman, berani mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasi orang lain, mandiri dan berbagi sifat lain yang bermanfaat dalam menjalin hubungan antar pribadi tidak hanya diasumsikan tetapi secara sengaja diajarkan. Siswa yang tidak dapat menjalin hubungan antar pribadi tidak hanya memperoleh teguran dari guru tetapi juga dari sesama siswa. Lee (1999) menambahkan satu elemen lagi yang perlu diterapkan dalam pembelajaran kooperatif yaitu evaluasi proses kelompok. 
Evaluasi Proses Kelompok. 
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif . Waktu evaluasi ini tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompok melainkan bisa diadakan selang beberapa kali pembelajar terlibat dalam kegiatan pembelajaran kooperatif. 
           	Lee (1999; 58 – 78) menyatakan bahwa ada beberapa tehnik belajar-mengajar gotong royong atau pembelajaran kooperatif yaitu : 
Mencari pasangan. 
Tehnik belajar mengajar mencari pasangan diajarkan oleh Lorna Curran (1994). Salah satu keunggulan tehnik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Tehnik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. Contoh cara pelaksanaanya : 
Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi konsep atau topik yang mungkin cocok untuk sesi review ( persiapan tes atau ujian). 
Setiap siswa mendapat satu buah kartu. 
Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya. Misalnya pemegang kartu yang bertulisan “Jakarta” berpasangan dengan pemegang kartu “Indonesia”.
Siswa bisa juga bergabung dengan dua atau tiga siswa lain yang memegang kartu yang cocok. Misalnya pemegang kartu “12” akan membentuk kelompok dengan pemegang kartu 3x4 dan 3+9. 
Bertukar pasangan 
Tehnik belajar ini memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan orang lain. Tehnik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. Contoh cara pelaksanaanya : 
Setiap  siswa  mendapatkan  satu pasangan  ( guru bisa menunjukkan pasangan dengan alasan tertentu atau memilih sendiri). 
Guru memberikan tugas dan siswa mengerjakan tugas dengan pasanganya. 
Setelah selesai setiap pasangan bergabung dengan satu pasangan yang lain
Kedua pasangan tersebut bertukar pasangan, masing – masing pasangan yang baru ini kemudian saling menanyakan dan mengukuhkan jawaban. 
Temuan baru yang didapatkan dari pertukaran pasangan kemudian dibagikan kepada pasangan semula. 
Berpikir - berpasangan - berempat
Tehnik ini dikembangkan oleh Frank Lyman (Think-Pair-Share) dan Spencer Kagan (Think – Pair – Square) sebagai struktur pembalajaran kooperatif yang memberi kesempatan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain. Dalam metode klasikal yang memungkinkan hanya satu siswa yang maju dan membagikan hasilnya kepada seluruh kelas. Tehnik ini akan memberi kesempatan kepada setiap anak untuk dikenal dan menunjukkan partisipasinya kepada orang lain. Contoh pelaksanaanya : 
Guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan memberikan tugas kepada semua kelompok. 
Setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas sendiri. 
Siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan berdiskusi dengan pasangan. 
Kedua pasangan berpasangan kembali dalam kelompok berempat. Siswa mempunyai kesempatan untuk membagikan hasil kerjanya kepada kelompok berempat. 
Berkirim salam dan soal.
Tehnik ini memberi kesempatan untuk melatih pengetahuan dan keterampilan membuat pertanyaan sendiri sehingga akan terdorong untuk belajar dan menjawab pertanyaan yang disusun oleh teman-temannya. Contoh cara pelaksanaanya : 
Guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan setiap kelmpok diberi tugas menyusun beberapa pertanyaan untuk dikirimkan ke kelompok lain. 
Setiap kelompok mengerjakan pertanyaan dari kelompok lain.
Setelah selesai jawaban masing-masing kelompok dicocokkan dengan jawaban yang dari yang membuat soal. 
Kepala bernomor
Tehnik ini memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk saling membagikan ide-ide, mempertimbangkan jawaban yang paling tepat dan mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama dalam kelompok. Contoh cara pelaksanaannya : 
Siswa dibagi dalam kelompok dan setiap siswa mendapat nomor yang bisa dipasang di kepala. 
Guru memberi tugas individual dan dikerjakan dalam kelompok. 
Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling tepat dan memastikan setiap anggota kelompok untuk mengetahuinya. 
Guru memanggil salah satu nomor dan siswa yang nomornya dipanggil melaporkan hasil kerjasama dalam kelompok. 
	Meskipun berbagai prinsip pembelajaraan kooperatif  tidak berubah, ada 4 metode yang biasa digunakan oleh guru (Arends, 1998; Abdurahman dan Bintoro, 2000 : 82-90). Keempat metode tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut. 
Metode STAD (Student Team Achievement Divisions)
	Metode STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawan-kawannya dari Universitas John Hopkins. Metode ini dipandang sebagai yang sederhana dan langsung dari pendekatan pembelajaran kooperatif. Guru menggunakan metode STAD untuk mengajarkan informasi akademik baru kepada siswa setiap minggu, baik melalui penyajian verbal maupun tertulis. Siswa dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing terdiri atas 4 atau 5 onggota. Tiap kelompok memiliki anggota yang heterogen, baik dari jenis kelamin, ras, etnik, maupun kemampuan ( tinggi, sedang dan rendah). Tiap anggota menggunakan lembar kerja akademik dan kemudian saling membantu untuk menguasai bahan ajar melalui tanya-jawab atau diskusi antar sesama anggota team. Secara individual atau kelompok tiap minggu atau dua minggu dilakukan evaluasi oleh guru untuk mengetahui penguasaan mereka terhadap bahan ajar akademik yang dipelajari. Tiap siswa dan tiap kelompok diberi skor atas penguasaanya terhadap bahan ajar dan siswa secara individual atau tim yang memperoleh prestasi tinggi mendapat penghargaan. Kadang-kadang beberapa atau semua tim memperoleh penghargaan jika mampu meraih suatu dengan kreteria tertentu. 
Metode Jigsaw 
Metode ini dikembangkan oleh Spencer Kagan dan kawan-kawannya dari Universitas Texas dan kemudian diadaptasi oleh Slavin. Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok yang anggotanya 5 - 6 orang dengan karakteristik yang heterogen. Bahan akademik disajikan kepada siswa dalam bentuk teks, dan tiap siswa bertanggung jawab untuk mempelajari suatu bagian dari bahan akademik tersebut. Anggota dari berbagai tim yang berbeda memiliki tanggung jawab untuk mempelajari suatu bagian bahan akademik yang sama dan selanjutnya berkumpul untuk saling membantu mengkaji bagian bahan tersebut. Kumpulan siswa semacam itu disebut “kelompok pakar”. Selanjutnya siswa yang berada dalam kelompok pakar kembali ke kelompoknya untuk mengajarkan ke anggota yang lain tentang materi yang dipelajari dalam kelompok pakar. Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalam kelompok awal atau “home teams” anggota dievaluasi secara individual mengenai bahan yang dipelajari. Dalam metode Jigsaw versi Slavin, penskoran dilakukan seperti dalam metode STAD. Individu atau tim yang memperoleh nilai tinggi dapat hadiah. 
Metode GI (Group Investigation)
Dasar-dasar metode GI dirancang oleh Herbert Thelen, selanjutnya diperluas dan diperbaiki oleh Sharan dan kawan-kawannya dari Universitas Tel Aviv. Metode GI sering dipandang sebagai metode yang kompleks dan sulit untuk dilaksanakan  dalam pembelajaran kooperatif. Dibandingkan dengan metode STAD dan Jigsaw, metode GI melibatkan siswa sejak perencanaan, baik memilih topik maupun cara mempelajarinya melalui investigasi. Metode ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok. Para guru yang menggunakan metode GI umumnya membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 5 – 6 orang dengan karakteristik yang heterogen. Pembagian kelompok dapat juga didasarkan atas kesenangan berteman atau kesamaan minat terhadap suatu topik tertentu. Para siswa memilih topik yang ingin dipelajari, mengikuti investigasi mendalam terhadap berbagai subtopik yang telah dipilih, kemudian menyiapkan dan menyajikan suatu laporan di depan kelas secara keseluruhan. Adapun diskripsi mengenai langkah-langkah metode GI tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut. 
Seleksi topik 
Para siswa memilih berbagai subtopik dalam suatu wilayah masalah umum yang biasanyan digambarkan lebih dulu oleh guru. Para siswa selanjutnya diorganisasikan menjadi kelompok-kelompok yang berorientasi pada tugas yang beranggotakan 2-6 orang dan berkomposisi heterogen. 
Merencanakan kerja sama 
Siswa dan guru merencanakan berbagai prosedur belajar khusus, tugas, dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik dan subtopik yang telah dipilih pada langkah a. 
Implementasi. 
Siswa melaksanakan rencana yang telah dirumuskan pada langkah b. pembelajaran harus melibatkan berbagai aktivitas dan keterampilan dengan variasi yang luas dan mendorong para siswa menggunakan berbagai sumber baik yang terdapat di dalam maupun di luar sekolah. Guru secara terus-menerus mengikuti kemajuan tiap kemajuan tiap kelompok dan memberikan bantuan jika diperlukan. 
Analisis dan sintesis.
Siswa menganalisis dan mesintesiskan berbagai informasi yang diperoleh pada langkah c dan merencanakan agar dapat diringkaskan dalam suatu penyajian yang menarik di depan kelas. 
Penyajian hasil akhir. 
Semua kelompok menyajikan suatu presentasi yang menarik dari berbagai topik yang telah dipelajari agar semua siswa dalam kelas saling terlibat dan mencapai suatu perspektif yang luas mengenai topik tersebut. 
Evaluasi. 
Guru dan siswa melakukan evaluasi mengenai kontribusi tiap kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi dapat mencakup tiap siswa atau kelompok atau keduanya. 
metode PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas, model desain penelitian Kemmis (Mc.Niff, 1992) berdasarkan siklus-siklus.
	Subyek penelitian ini adalah mahasiswa Prodi PGSD semester III UPP Makassar FIP UNM yang memprogram Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran di SD pada semester ganjil tahun ajaran 2009/2010.
	

HaSIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Pada tahap ini kegiatan pencatatan aktivitas subyek penelitian dalam penelusuran pengetahuan Evaluasi pembelajaran di SD. Hasil pencatatan menunjukkan bahwa ke 36 mahasiswa melakukan aktivitas sesuai rencana selama jam pembelajaran. Laporan kegiatan penelusuran ke 6 kelompok telah menyelesaikan tugas sesuai rencana. Pada diskusi kelas belum semua anggota kelompok ikut berpartisipasi, kecenderungan yang ditunjuk menjadi ketua sering mengutarakan pendapat kadang-kadang yang mendominasi pembicaraan. Pendapat tersebut sudah sesuai dengan topik pembicaraan.
Berdasarkan hasil penilaian pada rencana tindakan, pelaksanaan tindakan dan hasil observasi kelas dapat dinyatakan berhasil, yaitu semua subjek penelitian telah melakukan kegiatan sesuai rencana dan direkomendasikan untuk melanjutkan ke siklus II dengan tujuan pembelajaran yang berbeda.
Pelaksanaan tutorial siklus II dengan tujuan tutorial : meningkatkan keterampilan mahasiswa menyusun perencanaan tes yang berupa kisi-kisi tes akhi semester 4.
Hasil penilaian berdasarkan : rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, hasil observasi, bahwa perkuliahan siklus II dapat dinyatakan berhasil, ke 6 kelompok belajar berhasil menyusun perencanaan tes sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan. Tutorial direkomendasikan ke siklus III dengan tujuan tutorial  yang berbeda.
Pada tahap ini subjek penelitian dikelompokan berdasarkan nama kelompok mata pelajaran dan kelas sama seperti pada siklus I dan II. Pelaksanaan siklus III ini tujuan tutorial: meningkatkan keterampilan mahasiswa menyusun item atau intrumen tes berupa soal-soal sesuai dengan kelas.
Hasil penilaian berdasarkan perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan dan kegiatan observasi tutorial Evaluasi Pembelajaran di SD dapat dinyatakan berhasil dan perlu diulang pada tutorial mata kuliah yang lain.

Pembahasan
Pengetahuan atau konsep Evaluasi Pembelajaran di SD
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan bahwa pengetahuan evaluasi atau penilaian pembelajaran di SD yang telah disusun mahasiswa masih terpaku pada modul tutorial, belum banyak tambahan dari sumber lain yang sejenis.  Ada kecenderungan hanya memuat batasan penilaian, latar belakang, suatu produk (item soal)  yang sedang diminati mahasiswa. Namun demikian dengan strategi pembelajaran ini sudah membantu mahasiswa memperoleh pengetahuan penilaian yang ada dalam masyarakat. Hal itu sesuai dengan pendapat Sudjana (1991) bahwa penggunana media massa sebagai sumber belajar bukan merupakan fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi sendiri sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar-mengajar yang efektif. Penggunaan media massa dalam pembelajaran diutamakan untuk mempertinggi mutu pembelajaran artinya dengan menggunakan media tujuan belajar yang dicapai mahasiswa akan tahan lama diingat, sehingga perkuliahan mempunyai mutu tinggi.
Deskripsi Perencanaan tes akhir semester
Berhasil menyusun perencanaan penyusunan tes akhir semester membantu guru dalam mengembangkan item soal yang berkualitas. Perencanaan tes akhir semester berisi tentang Standart kompetensi, dasar kompetensi, kelas dan semester, materi atau pokok bahasan, indikator, bentuk dan jumlah soal.  Ada beberapa manfaat bagi yang telah berhasil menyusun kisi-kisi tes, (Suryanto dan Djatmiko, 2008) mengungkapkan bahwa a) guru dapat memilih sampel materi yang representatif, b) guru dapat menentukan bentuk soal, c) guru dapat menentukan jenjang berpikir dan sebaran tingkat kesulitan yang akan diujikan, d) dapat menentukan waktu dan jumlah soal yang diperlukan.
Deskripsi Item Soal-soal Akhir Semester Gasal
Tes akhir semester (sumatif)  merupakan merupakan jenis tes pada akhir pembelajaran dan dimaksudkan untuk mengeukur keberhasilan siswa dalam menguasai keseluruhan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Suryanto dan Djatmiko, 2008). Butir soal-butir soal yang dikembangkan pada tes sumatif harus dapat mengukur ketercapaian seluruh tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada setiap mata pelajaran tentunya tidak akan sama. 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas ada beberapa yang dapat disimpulkan yaitu : 
Pembelajaran kooperatif model group investigasi dapat meningkatkan aktivitas belajar pada mata kuliah Evaluasi Pembelajaran di SD dari pembelajaran konvensional yang kegiatannya cenderung mendengarkan ceramah Tutor, tanya-jawab mahasiswa dengan tutor  dan tugas merangkum buku ajar (modul), menjadi menelusuri dan menyusun pengetahuan atau konsep dasar penilaian, menyusun laporan kegiatan, diskusi kelas dan revisi laporan.
Hasil belajar yang diperoleh berupa pengetahuan Evaluasi Pembelajaran di SD dari  pengetahuan tutor, modul, pengetahuan dan pengalaman mahasiswa setelah perkuliahan ini berakhir pengetahuan diperoleh dari aktivitas menelusuri informasi dari modul, hasil diskusi kelas, sehingga mahasiswa dapat mengekspresikan pengetahuan tersebut dalam perencanaan tes dan penyususanan item soal tes akhir semester gasal.

Saran-Saran
Berdasarkan simpulan diatas ada beberapa hal yang perlu penulis sarankan : 
Para peneliti berikutnya, untuk mendapatkan prosedur dan hasil yang lebih sempurna perlu ada penelitian ulang pada mata kuliah yang berbeda. 
Mahasiswa Prodi PGSD UPP Makassar FIP UNM perlu membiasakan belajar mandiri dengan modul yang sudah ada, kelompok belajar dan ketua diskusi sering memotivasi anggota untuk aktif dalam diskusi kelas atau kelompok.
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